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Abstrak
 

Faktor psikologis dan kondisi kesehatan seseorang saling terkait (Di Matteo & Martin, 2002; Sarafino,

2002). Hal ini menjadi sesuatu yang penting pada penderita stroke. Defisit yang dialami pasta stroke dapat

menjadi sesuatu yang permanen jika tidak melakukan usaha atau mendapatkan bantuan apapun untuk pulih.

Pemulihan pada penderita stroke merupakan proses yang panjang dan membutuhkan usaha dan energi

(Sarafino, 2002).

 

Penderita stroke membutuhkan keseimbangan antara harapan dengan kenyataan yang dialami terkait dengan

kondisinya pasca stroke (Sarafino, 2002). Pada penderita stroke, harapan merupakan prediktor yang

bermakna pada depresi dan hendaya psikososial (Farran, Herth & Popovich, 1995). Menurut Snyder (1994),

terdapat 2 dimensi dalam definisi psikologis harapan, yaitu: waypower dan willpower. Willpower

merupakan suatu kekuatan pendorong yang mengarahkan seseorang ke arah pencapaian tujuan sedangkan

waypower merefleksikan rencana mental atau alur yang mengarahkan seseorang ke pencapaian tujuan.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat harapan seseorang pasca stroke di fase rehabilitasi. Untuk menjawab

permasalahan penelitian, penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif pada 40 subyek yang berada di

fase rehabilitasi pasca stroke.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara harapan subyek secara umum

dan harapan subyek mengenai pemulihan kondisi pasca stroke. Berdasarkan dimensi yang ada, yaitu:

willpower dan waypower, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam dimensi willpower secara

umum dan willpower mengenai pemulihan kondisi pasca stroke. Willpower subyek tampak lebih bazar

dalam hal pemulihan kondisi pasca stroke daripada dalam hal kehidupan subyek secara umum. Dalam hal

waypower, tidak ada perbedaan yang bermakna antara waypower secara umum dengan waypower mengenai

pemulihan kondisi pasca stroke. Jika dilakukan perbandingan antara waypower dan willpower dalam

harapan secara umum maupun harapan mengenai pemulihan kondisi pasca stroke, hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dimensi waypower dan willpower pada harapan

secara umum. Mayoritas subyek memiliki harapan secara umum maupun mengenai pemulihan kondisi pasca

stroke. Harapan secara umum yang memadai pada subyek tampak dipengaruhi oleh kemampuan subyek

dalam mengembangkan tujuan konkret pada kurun waktu 1 - 3 tahun ke depan.

 

Secara khusus, harapan subyek yang cukup memadai mengenai pemulihan kondisi pasta stroke dipengaruhi

oleh tujuan yang dimiliki subyek akan kemajuan kondisi fisik yang diharapkannya. Mayoritas subyek

diperoleh peneliti dari klinik, tempat rehabilitasi medik dan klub stroke. Hal ini merupakan indikasi adanya

tujuan yang dimiliki oleh subyek untuk mencapai kemajuan/pemulihan serta mempertahankan kemajuan

yang telah dicapai. Terkait dengan efek psikologis yang dialami, subyek cenderung mampu beradaptasi
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dengan efek stroke yang dialaminya. Mayoritas subyek merasa mampu melakukan aktivitas sehari-hari

secara mandiri meskipun mengalami keterbatasan fisik sebagai efek dari stroke yang dialami.


